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Abstrak 

Industri Perfilman merupakan industri yang tidak ada matinya, di Indonesia sendiri selama tiga tahun 

kebelakang jumlah penonton film terus mengalami peningkatan. Dilansir dari laman indonesia.go.id 

pada 2018 jumlah produksi film yang diproduksi hampir 200 judul, dari banyaknya jumlah film yang 

diproduksi tentu para penikmat perfilman memiliki selera film yang berbeda pula, salah satu cara 

yang dapat digunakan untuk meningkatkan daya tarik dalam film adalah adanya sistem rekomendasi 

film dengan menganalisis kecenderungan film berdasarkan sutradara dan berapa lama durasi film 

yang ideal bagi calon penonton. Algoritma apriori dipilih dalam penelitian kali ini untuk mencari dan 

menentukan pola kecenderungan pemilihan sutradara dan durasi film yang tersedia dalam 1001 data 

pada data movie, data akan dibagi menjadi himpunan yang terdiri dari 30 item. Sebagai hasil dari 

penelitian ini adalah rekomendasi film berdasarkan algoritma apriori dengan sutradara dan durasi film 

sebagai acuan untuk association rule. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah algoritma apriori 

dapat diimplementasikan dalam rekomendasi film berdasarkan sutradara dan durasi film. 

Kata kunci: algoritma apriori, association rule, film, sistem rekomendasi 

Abstract 

The Film Industry is an industry that never dies, in Indonesia itself for the past three years the number 

of film viewers has continued to increase. Reporting from the indonesia.go.id page in 2018 the 

number of film productions produced is almost 200 titles, from the large number of films produced, 

of course film lovers have different tastes for films, one way that can be used to increase attractiveness 

in films is the existence of film recommendation system based on film trends based on the director 

and how long the ideal film duration for prospective viewers. The algorithm chosen in this research 

is to find and determine the pattern of director selection and film duration available in 1001 data on 

film data, the data will be divided into lists consisting of 30 items. The results of this study are film 

recommendations based on a priori algorithm with the director and film duration as a reference for 

association rules. The results obtained from this study are that the apriori algorithm can be 

implemented in film recommendations based on the director and film duration. 
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1  Pendahuluan 

Semakin berkembangnya teknologi, manusia semakin mudah untuk memenuhi kebutuhan dan 

keinginannya salah satu diantaranya hiburan. Dimana orang-orang pada saat ini dapat dengan mudah 

mengakses berbagai jenis hiburan untuk mengatasi kebosanan mulai dari musik hingga film. Di 

Indonesia industri film terus mengalami perkembangan yang positif, terbukti dari semakin banyaknya 

jumlah penonton film dan semakin banyaknya jumlah film yang diproduksi. Baik film dalam negeri 

maupun negeri memiliki pasar dan tempatnya sendiri  di hati para penikmat film Indonesia. 

Setiap film yang diproduksi oleh sutradara yang berbeda tentu menghasilkan keunikan dan nilai-nilai 

tersendiri pada film-film tersebut. Hal ini tentu semakin meningkatkan persaingan di industri film, 

oleh karenanya pihak yang menayangkan film-film tersebut perlu mengetahui kecenderungan film 

seperti apa yang disukai oleh para penontonnya  siapa sutradara dengan film yang memiliki jumlah 

penayangan tinggi dan disukai oleh penontonnya, bahkan hingga durasi filmnya. Oleh karenanya 

diperlukan sebuah rekomendasi yang dapat memberikan informasi saran film yang tepat untuk 

ditonton. Dalam penelitian ini rekomendasi film dibuat berdasarkan sutradara dan durasi film dengan 

mengimplementasikan algoritma apriori. Algoritma apriori dipilih karena merupakan salah satu 

bentuk teknik data mining yaitu analisis asosiasi untuk mencari pola hubungan antar satu item atau 

lebih dalam suatu dataset 

Tujuan dari penelitian ini sendiri adalah untuk mengetahui apakah algoritma apriori dapat 

memberikan informasi berupa rekomendasi film berdasarkan sutradara dan durasi film yang diolah 

dari data movie yang telah ditonton, dan dapat membantu menyediakan informasi saran film yang 

sesuai dalam penentuan pemutaran film selanjutnya bagi penonton. Berdasarkan latar belakang diatas 

maka didapatkan rumusan masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana 

implementasi algoritma apriori untuk mendapatkan rekomendasi film berdasarkan sutradara dan 

durasi film? (2) Apakah algoritma apriori dapat membantu menyediakan informasi film yang sesuai 

dalam penentuan pemutaran film selanjutnya bagi penonton dengan akurasi yang tepat? Terdapat 

beberapa penelitian terdahulu yang terkait penelitian ini, antara lain: (1) mengenali pola customer 

relationship management dengan menggunakan algoritma Apriori [1]; (2) sistem rekomendasi konten 

dan produk pada e-commerce dengan menggunakan algoritma Apriori [2], [3]; dan (3) rekomendasi 

buku dengan menggunakan algoritma apriori [4].  

 

2  Metodologi 

2.1 Algoritma Apriori 

Algoritma Apriori merupakan algoritma dasar sekaligus algoritma pertama untuk frequent itemset 

mining (FIM). Algoritma ini mengambil transaksi pada database yang memenuhi dukungan minimum 

atau nilai ambang batas penggunaan breadth first search untuk mencari semua frequent itemset [5]. 

Itemset adalah kumpulan item item di dalam sebuah keranjang (support). Algoritma apriori termasuk 

kedalam jenis aturan asosiasi pada data mining. Adapun yang disebut affinity analysis atau market 

basket analysis merupakan aturan yang menyatakan asosiasi beberapa atribut. Analisis asosiasi atau 

association rule mining merupakan suatu teknik dalam data mining untuk menemukan aturan 

kombinasi item. Analisis yang banyak menarik perhatian peneliti untuk dapat menghasilkan 

algoritma yang efisien adalah analisis pola frekuensi tinggi (frequent pattern mining). Tolak ukur 

untuk mengetahui penting atau tidaknya suatu asosiasi, yaitu: support dan confidence. Support (nilai 

penunjang) adalah persentase dari kombinasi item tersebut di dalam database, sedangkan confidence 

(nilai kepastian) merupakan kuatnya hubungan antar item dalam aturan asosiasi. 
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2.2 Association Rule 

Analisis asosiasi atau association rule mining adalah salah satu teknik data mining untuk menemukan 

aturan asosiatif antara suatu kombinasi item [6]–[8]. Contoh dari aturan asosiatif yaitu dari analisa 

pembelian di suatu pasar swalayan seperti berapa besar kemungkinan seseorang membeli roti 

bersamaan dengan mentega. Dengan pengetahuan tersebut pemilik pasar swalayan tersebut dapat 

mengatur posisi barang atau membuat suatu kupon diskon dengan mengkombinasikan barang tertentu 

[9]. Algoritma aturan asosiasi akan menggunakan data latihan, sesuai dengan pengertian Data 

Mining, untuk menghasilkan pengetahuan. Pengetahuan untuk mengetahui item-item belanja yang 

sering dibeli secara bersamaan dalam suatu waktu. Aturan asosiasi berbentuk “if….then….” atau 

“jika….maka….” merupakan pengetahuan yang dihasilkan dari fungsi aturan asosiasi. 

Metodologi dasar analisis asosiasi dibagi menjadi dua tahap, yaitu : 

a. Support 

Support dari aturan asosiasi adalah presentasi dari kombinasi item dalam database, dimana jika 

memiliki item A dan item B maka support adalah proporsi transaksi di database yang berisi A dan B 

[10], [11]. Nilai Support suatu item diperoleh dengan rumus (Panjaitan, Amin, Lindawati, 

Watrianthos, Sihotang, & Sinaga, 2019). 

𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡(𝐴)  =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑀𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔 𝐴

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖
  (1) 

Setelah nilai support dari dua item telah didapatkan dari formula dibawah ini: 

𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡 (𝐴, 𝐵)  =  𝑃(𝐴 ∩  𝐵) (2) 

b. Confidence 

Setelah semua pola frekuensi tinggi ditemukan, barulah mencai aturan asosiatif yang memenuhi 

persyaratan minimum untuk confidence dengan menghitung confidence dengan menggunakan rumus 

berikut:. 

𝐶𝑜𝑛𝑓𝑖𝑑𝑒𝑛𝑐𝑒 =  𝑃(𝐵|𝐴)  =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑀𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔 𝐴 𝑑𝑎𝑛 𝐵

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑀𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔 𝐴
 (3) 

3  Hasil dan Pembahasan 

3.1 Data awal 

Data yang berbentuk .csv dimasukkan ke dalam dataset lalu menganti nilai nilai sel yang null menjadi 

nol (0). Terdapat beberapa variasi tipe data dari data yang didapat. 
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Gambar 1. Dataset yang didapatkan dari file .csv 

3.2 Pre-processing 

Dari dataset yang sudah didapat kami mengambil 1001 sampel data dimana kolom duration sudah 

diberi diklasifikasikan dan diberi label. 

 

Gambar 2. Dataset dengan kolom duration (3) yang sudah diberi label 

Dataset berisi 1001 sampel akan dibuat menjadi banyak list dengan masing masing terdiri atas 30 

item yang di filter berdasarkan sutradara dan durasi film. 

 

Gambar 3. Format dataset sampel yang telah disaring berdasarkan sutradara dan durasi film 

3.3 Implementasi Algoritma 

Dataset yang telah melewati tahap Pre-processing maka selanjutnya akan melewati proses 

pengolahan data menggunakan algoritma Apriori dengan variabel variabel berikut : 

min_support=0.003 

min_confidence=0.2 

min_lift=3 
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Kami menggunakan library Apriori yang sudah disediakan python. Berikut hasil dari algoritma 

tersebut yang menghasilkan data berupa film yang terpilih beserta rekomendasinya. 

 

Gambar 4. Dataset yang dihasilkan dari implementasi algoritma Apriori 

Kami juga menyajikan data berdasarkan Support, Confidence, dan Lift dimulai dari variabel dengan 

nilai tertinggi. 

 

Gambar 5. Dataset berdasarkan nilai Support 
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Gambar 6. Dataset berdasarkan nilai Confidence 

 

 
Gambar 7. Dataset berdasarkan nilai Lift 

4  Simpulan 

Berdasarkan percobaan kami mengenai implementasi algoritma priori. Dapat dilihat bahwa 

Algoritma apriori memiliki kemampuan untuk mencari pola pada data tertentu berdasarkan parameter 

parameter yang ditentukan. Juga melihat dari hasil data yang didapatkan terdapat banyak sekali data 

dengan nilai Confidence = 1.0 yang berarti jumlah data masih belum cukup untuk mendapatkan hasil 

yang akurat dan lebih memuaskan. Selain itu juga terdapat faktor kurangnya analisis yang mendalam 

pada saat Pre-Processing yang dapat mengakibatkan kesalahan interpretasi data sehingga data yang 

dihasilkan tidak sesuai dengan apa yang diharapkan. 
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